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ABSTRAK 

 

Masalah Pengangguran di Indonesia menjadi salah satu fokus pemerintah. 

Pengangguran di Indonesia setiap tahunnya meningkat karena banyak lulusan dengan usia 

muda tetapi lapangan pekerjaan yang kurang mewadahi. Indonesia sendiri sedang 

mempersiapkan untuk menghadapi industri 4.0, dimana harus mempersiapkan tenaga yang 

unggul dan bersaing untuk menghadapi ekonomi global. Dilihat dari Data SAKERNAAS 2021 

banyaknya tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Kota Semarang mencapai sekitar 98.718 

dimana angka tersebut termasuk pada angkatan bekerja usia muda yang berusia 20-44 Tahun. 

Jumlah Angkatan kerja akan selalu meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. 

Untuk mencetak Sumber Daya Manusia yang professional, produktif, dan mampu bersaing di 

skala Internasional maka di di bentuk Balai Latihan kerja yang berfokus pada Industri kreatif 

kriya yang berfokus dalam pengolahan daur ulang sampah plastik yang menjadi barang yang 

memiliki nilai lebih, seperti furniture, dekorasi interior dan sejenisnya. Berdasarkan dinas 

lingkungan hidup (DLH) kota semarang mencatat jumlah sampah plastik per hari sebanyak 

17,2% dari 1.180 ton pada tahun 2021. Rancangan Balai Latian kerja ini menerapkan Arsitektur 

Hijau yang dimana aspek lingkungan alam sekitar sangat diperhatikan. Penerapannya dengan 

memberikan Area terbuka Hijau dengan metode gree belt serta di setiap bangunan 

memperhatikan dari tata ruang yang lebih mengacu pada penghematan energi dan lingkungan 

area BLK yang merespon baik dengan kondisi ekosistem alam sekitar. Dengan penerapan 

Arsitektur hijau ini diharapkan dapat membantu dalam kegiatan belajar mengajar maupun 

kegiatan operasional di area BLK dengan suasana asri, nyaman dan tentram. Sehingga menarik 

peminat para calon peserta didik baru yang lebih banyak lagi untuk menekan angka 

pengangguran di kota Semarang. 
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